PENGARUH MATA KULIAH KEWIRAUSAHAAN TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI UNDANA SAAT PANDEMI COVID-19 by Loe, Andri Paulus
124 | P r o s i d i n g  S e m i n a r  N a s i o n a l  P e n d .  G e o g r a f i  
Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Undana Saat Pandemi Covid-19 
Andri Paulus Loe [Universitas Nusa Cendana] 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mata kuliah kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa pada saat pandemi Covid-19. Metode yang digunakan penelitian ini yaitu 
data dianalisi dengan menggunakan statistic deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaiamana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Teknik pengambilan sample yang digunakan adalah Purposive Sampling Test. Penelitian 
ini dilakukan dengan metode survey dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) sebagai 
instrument utam adalah mengumpulkan data primer. Dapat disimpulkan bahwa responden mengakui 
keterlibatan dari dukungan keluarga untuk membentuk minat mereka menjadi hasilnya 56% responden 
sangat setuju, Selain dukungan dari keluarga, dukungan dari masyarakat juga menarik minat 
berwirausaha, Sebagian besar responden sependapat bahwa kondisi peluang bisnis sangat mendukung 
minat untuk menjadi wirausaha hasilnya 45% responden menyatakan sangat setuju, mengakui bahwa 
matakuliah kewirausahaan mendukung minat mereka menjadi wirausaha. Responden mengakui selain 
mendapatkan ilmu dari matakuliah kewirausahaan, proses pembelajaran ini melalui penanaman tentang 
nilai-nilai, pemahaman, jiwa, sikap dan perilaku juga menumbuhkan pemikiran dan karakteristik 
wirausaha dan hal ini mendukung minat berwirausaha hasilnya 56% responden sangat setuju. 
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PENDAHULUAN  
Kemajuan ekonomi suatu bangsa ditandai dengan berkembangnya kuliatas sumber daya 
manusia yang maju dinegara tersebut serta mampu memaksimalkan faktor lainya seperti sumber 
daya alam serta penggunaan teknologi canggih dalam melakukan aktivitas produksi dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun masih banyak negara berkembang yang masih mengalami 
problem dimana masalah terbesar yang dihadapi adalah sumber daya manusianya yang belum 
memiliki kualitas dan belum mampu bersaiang dengan tenaga asing, sehingga masih terdapat 
banyak masalah yang terjadi salah satunya adalah pengangguran. 
Jumlah pengangguran terbuka di Indonesia mencapai 8.746.008 orang pada Februari 2021. 
Jumlahnya meningkat 26,3% dibandingkan periode yang sama tahun 2020.  Kenaikan angka 
pengangguran disebabkan krisis ekonomi akibat pandemi Covid-19.Data total jumlah serjana 
yang mengnganggur yaitu 2.305.093 orang hingga Februari 2021 Badan Pusat Statistik (BPS, 
2021).Sarajan diharapkan menjadi generasiunggul sebagai penerus pertumbuhan ekonomi 
sehingga dapat membangun negara Indonesiakearah yang lebih maju. Para lulusansarjana ini 
tidak mungkinakan menjadi pengangguran jika memilikijiwa seorang entrepreneur. 
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Jumlah wirausaha atau entrepreneur di Indonesia masih sangat kalah jauh dibandingkan 
negara tetangga seperti Malaysia, Singapura dan Thailand. Padahal jika dilihat, jumlah penduduk 
dan potensi pengembangan usaha di Indonesia sangat besar.Menteri Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah (UKM) Teten Masduki mengatakan, rasio kewirausahaan Indonesia berada di level 
3,74 persen. Sedangkan Malaysia, Singapura dan Thailand berada di atas angka 4 persen. "Rasio 
kewirausahaan di Indonesia masih rendah 3,74 persen. Ini di bawah negara ASEAN. Thailand 
jumlah wirausahanya sudah 4,2 persen, Malaysia 4,7 persen, Singapura 8,7 persen,". 
Dalam rangka meningkatakan budaya berwirausaha bagi mahasiswa pemerintah Indonesia, 
pihak swasta  maupun Universitas UNDANA berupaya meningkatkan jumlah entrepreneur dari 
generasi mudadengan menyelenggarakan kompetisi dan memberikan hibah kewirausahaan 
melalui banyak program, seperti Program Kreativitas Mahasiswa, Program Mahasiswa 
Wirausaha, Mahasiswa Wirausaha Mandiri dan lain-lain. Hal ini merupakan peluang besar bagi 
mahasiswa untuk saling berkompetisi secara sehat untuk menagajukan proposal kewirausahaan 
sebagai sayarat utama memperoleh modal awal  dalam kegiatan bisnisnya. Peranan matakuliah 
kewirausahaan sanagat penting dalam menumbuhkan minat berwirausaha bagi mahasiswa yang 
nantinya ditujukan untuk memberikan pengalaman praktis kepada para mahasiswa dari para 
pelaku dunia usaha, baik skala besar, menengah,  maupun kecil. 
Peningkatan minat berwirausaha mahasiswa Progaram Studi Pendidikan EkonomiUNDANA 
terhadap dunia kewirausahaan juga semakin pesat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 
mahasiswa yang antusisas mengikuti kopetensi dan hibah kewirausahaan dan lolos serta mampu 
mengembangkan usahanya seperti: kuliner, usaha kerajinan pembuatan sofa, budi daya ikan lelel 
dan lain sebagainya. 
Berdasarkan latar belakang diatas, serta Melihat pesatnya peningkatan minat berwirausaha 
mahasiswa, maka sangat diperlukan penelitian mengenai Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan 
Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Program studi Pendidikan Ekonomi UNDANApada 
saat Pandemi Covid-19.  
 
Rumusan Masalah 
Apakah mata kuliah kewirausahaan berpengaruh terhadap minta mahasiswaPendidikan Ekonomi 
UNDANA untuk berwirausaha pada saat covid-19? 
 
126 | P r o s i d i n g  S e m i n a r  N a s i o n a l  P e n d .  G e o g r a f i  
 
Tujuan Penelitian 
1. Penelitian ini bertujuan untukmenguji bagaimana pengaruh mata kuliahkewirausahaan 
terhadap minatmahasiswa Pendidikan Ekonomi UNDANA untuk berwirausaha. 
2. Hasil penelitian dapat memberikanarahan dalam pengembangan matakuliah kewirausahaan 




1. Membantu program pemerintahdan swasta untuk meningkatkan jumlahwirausaha di 
Indonesia, salahsatunya adalah melalui pendidikankewirausahaan di universitas. 
2. Selain itu, penelitian ini juga dapatmemberikan manfaat dan masukankepada universitas 
mengenaidampak pendidikan kewirausahaanterhadap minat berwirausahamahasiswa. 
3. Memberi masukan sistempengajaran kewirausahaan. 
Landasan Teori 
Pengertian Wirausaha 
Pengertian wirausaha berdasarkan pendapat Meredith (Suryana dan Bayu, 2011), “wirausaha 
yaitu seseorang yang mempunyai kemampuan melihat serta dapat menilai sebuah kesempatan 
usaha mengumpulkan sumber daya yang dibutuhkan  guna mendaptakan keuntungan dan 
mengambil tindakan yang sesuai guna menciptakan kesuksesan”.(Alma, 2011:24) Seorang 
wirausaha adalah orang yang dapat melihat serta menangkap peluang untuk memulai sesuatu 
bisnis yang baru. Sedangkan menurut Menurut Casson (2012: 26) mengartikan wirausaha adalah, 
“Entrepreneurs are people who are experts in making decisions to manage limited resources. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang telah disampaikan sebelumnya maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa wirausaha adalah sebuah perilaku individumemiliki kemampuan mengelolah, 
insiatif tinggi, inovatif serta kreatif untuk memanfaatkan peluang yang ada dengan 
memperhitungkan resiko yang akan dihadapinya dalam persaingan bisnis dan dapat mengambil 
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Minat Berwirausaha 
Wahyu (2011:16) minat berwirausaha yaitu sebuah keinginan, motivasi serta  dorongan untuk 
berinteraksi untuk melakukan sebuah perbuatan dengan perasaan serta memiliki tujuan dengan 
berkerja keras, untuk berdikari membuka suatu peluang usaha dengan keterampilan, serta 
keyakinan yang dimiliki tanpa merasa takut untuk mengambil resiko, serta bisa belajar dari 
kegagalan dalam hal berwirausaha.Menurut Mahesa & Rahardja (2012) minat berwirausaha 
adalah kecenderungan dalam diri seseorang untuk tertarik untuk menciptakan suatu usaha yang 
kemudian mengorganisir, mengatur, menanggung resiko dan mengembangkan usaha yang 
diciptakannya sendiri.kebutuhan hidup serta memecahkan permasalahan hidup, memajukan 
usaha atau menciptakan usaha dengan kekuatan yanga ada pada diri sendiri.  
Dapat disimpulkan bahwa minat wirausaha adalah dorongan diri yang kauat serta keinginan 
teguh untuk mandiri agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan berani mengambi resiko 
denga cara mengabil keputusan yang mata dalam melakukan sebuah usaha tanpa takut halangan 
maupun rintangan yang ada. 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah para mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNDANA, dan yang 
menjadi sampel adalah seluruh mahasiswa dari program studi Pendidikan Ekonomi UNDANA 
yang mengambil program matakuliah Kewirausahaan pada semester Gasal 2020/2021. 
Teknik pengambilan sample yang digunakan adalah Purposive Sampling Test. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode survey dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) sebagai 
instrument utama dalam mengumpulkan data primer. Kuesioner terdiri dari pertanyaan terbuka, 
yang mana responden diminta menjawab pertanyaan yang diajukan tanpa ada pilihan dan 
pertanyaan tertutup, yaitu responden hanya bisa memilih dari pilihan jawaban yang tersedia. 
Teknik Analisis Data 
Data dianalisi dengan menggunakan statistic deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
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Dari hasil pengolahan data yang dilakukan terhadap jawaban responden terkait hubungan 
mata kuliah kewirausahaan yang mempengaruhi mintan berwirausaha mahasiswa didapat hasil 
sebagai berikut : 
1. Dukungan keluarga serta masyarakat terhadap minat mahasiswa untuk berwirausaha. 
Hasilnya: 56% responden sangat setuju bahwa dukungan keluarga sangat berperan untuk 
menjadi wirausaha, 24% responden setuju, 5% reponden agak setuju, 7% responden netral, 
sedangkan 4% responden agak tidak setuju dan 4% menyatakan sangat tidak setuju; 
2. Kondisi covid-19 membuka peluang bisnis dalam mendukung minat untuk berwirausaha. 
Peluang merupakan kesempatan yang dimiliki seseorang untuk melakukan apa yang 
diinginkannya atau menjadi harapannya. Hasilnya: 45% responden menyatakan sangat setuju, 
35% responden menyatakan setuju, 11% responden agak setuju, 6% responden netral dan 3% 
responden agak tidak setuju 
3. Mata Kuliah kewirausahaan mendukung minat untukberwirausaha. Hasilnya: 65% responden 
menjawab sangat setuju, 20% responden setuju, 8% responden agak setuju, dan 7% responden 
netral. 
4. Proses pembelajaran mata kuliah kewirausahaan diisi oleh pengetahuan tentang nilai, moral, 
etika, semangat, jiwa, sikap dan perilaku agar memiliki pemikiran kewirausahaan, akan 
mendukung untuk berwirausaha. Hasilnya: 56% responden sangat setuju, 30% 
respondensetuju, 12% responden agak setuju dan 2% responden netral. 
5. Proses pemebelajaran mata kuliah kewirausahaan yang diperoleh dari penanaman empatisme 
social-ekonomi, agar dapat merasakan suka duka berwirausaha dan memperoleh pengalaman 
empiris dari para wirausaha terdahulu, akan mendukung minat untuk berwirausaha. Hasilnya: 
50% responden menjawab sangat setuju, 28% responden menjawab setuju, 12% responden 
agak setuju, dan 10% responden netral. 
6. Proses pembelajaran kewirausahaan membekali teknik produksi dan penjualan langsung agar 
dapat berproduksi atau menghasilkan produk baik berupa barang, jasa maupun ide, akan 
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mendukung minat untuk berwirausaha. Hasilnya: 30%responden menjawab sangat setuju, 
36% responden menjawab setuju, 26% responden agak setuju dan 8% responden netral. 
7. Proses pembelajaran kewirausahaan membekali teknik-teknik pembuatan proposal/Business 
plan mendukung minat untuk menjadi wirausaha. Hasilnya teknik- teknik antisipasi terhadap 
berbagai hal yang mungkin dalam berwirausaha baik berupa persoalan, masalah maupun 
risiko lainnya sebagai wirausaha mendukung minat untuk berwirausaha. Hasilnya: 38% 
responden menjawab sangat setuju, 48 responden menjawab setuju, 12% responden 
menjawab setuju dan 2 responden netral; 
8. Proses pembelajaran dengan membekali teknik-teknik antisipasi terhadap masalah dan resiko 
dalam berwirausaha mendukung minat menjadi wirausahawan. Hal ini untuk memberikan 
ilustrasi kepada mahasiswa mengenai masalah-masalah yang biasa terjadi dalam berwirausaha 
dan solusi untuk pencegahan ataupun penanganannya. Hasilnya 22% responden menyatakan 
sangat setuju, 36% responden menyatakan setuju, 26% responden agak setuju dan 16% 
responden bersikap netral. 
9. Pendapatan wirausahawan yang tak terbatas mendukung minat menjadi wirausahawan. 
Seperti kita ketahui bahwa wirausaha memiliki penghasilan tak terbatas, beda dengan pegawai 
yang penghasilannya sudah ditentukan berdasarkan jenjang pendidikan, pengalaman kerja, 
masa kerja dansebagainya. Hasilnya, 49% responden menyatakan sangat setuju, 32% 
reponden menyatakan setuju, 13% menyatakan agak setuju dan 6% reponden netral. 
10. Manusia adalah makhluk sosial yang diciptakan Tuhan sebagai makhluk yang paling mulia, 
karena dikarunia akal, pikiran dan perasaan. Hal itu menyebabkan manusia merasa butuh 
dihargai dan dihormati orang lain. Berwirausaha digunakan untuk meningkatkan harga diri 
seseorang, karena dengan usaha tersebut seseorang akan memperoleh popularitas, menjaga 
gengsi dan menghindari ketergantungannya terhadap orang lain. Keinginan untuk 
meningkatkan harga diri tersebut akan menimbulkan keinginan seseorang untuk 
berwirausaha. Hasilnya 56% responden sangat setuju, 27% setuju, 9% responden agak setuju 
dan 8% bersikap netral. 
11. Damiati, dkk (2017 p.36) perasaan adalah ekspresi seseorang yang merefleksikan apa yang 
menjadi kesukaannya atau ketidaksukaannya terhadap suatu objek . Dimana perasaan 
merupakan suatu keadaan hati yang berhubungan kejiwaan seseorang, baik perasaan senang 
atau tidak senang, Perasaan erat hubungannya dengan pribadi seseorang, maka tanggapan 
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perasaan seseorang terhadap sesuatu hal yang sama tidak sama antara orang yang satu dengan 
yang lain. Hasilnya yang cukup menggembirakan bahwa 43% responden menyatakan sangat 
setuju, 46% responden menyatakan setuju, 5% responden agak setuju dan 6% lainnya 
menjawab netral.Pendapatan wirausahawan yang tak terbatas mendukung minat menjadi 
wirausahawan. Seperti kita ketahui bahwa wirausaha memiliki penghasilan tak terbatas, beda 
dengan pegawai yang penghasilannya sudah ditentukan berdasarkan jenjang pendidikan, 
pengalaman kerja, masa kerja dan sebagainya hasilnya, 49%responden menyatakan sangat 
setuju. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dapat disimpulkan bahwa responden mengakui keterlibatan dari dukungan keluarga untuk 
membentuk minat mereka menjadi hasilnya 56% responden sangat setuju, Selain dukungan dari 
keluarga, dukungan dari masyarakat juga menarik minat berwirausaha, Sebagian besar responden 
sependapat bahwa kondisi peluang bisnis sangat mendukung minat untuk menjadi wirausaha 
hasilnya 45% responden menyatakan sangat setuju, mengakui bahwa matakuliah kewirausahaan 
mendukung minat mereka menjadi wirausaha. Responden mengakui selain mendapatkan ilmu 
dari matakuliah kewirausahaan, proses pembelajaran ini melalui penanaman tentang nilai-nilai, 
pemahaman, jiwa, sikap dan perilaku juga menumbuhkan pemikiran dan karakteristik wirausaha 
dan hal ini mendukung minat berwirausaha hasilnya 56% responden sangat setuju. 
Penelitian ini dapat dilanjutkan dimasa yang akan datang, untuk mencari tahu apakah kuliah 
kewirausahaan sudah proporsional jika hanya diberikan sebanyak satu semester saja, karena 
kalau dilihat dari jawaban responden ada yang hanya 22% responden menyatakan sangat setuju 
bahwa mata kuliah kewirausahaan dapat membekali serta dapat memecahkan masalah-masalah 
yang biasa terjadi dalam berwirausaha dan serta solusi untuk pencegahan ataupun 
penanganannya.   
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